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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran fiqih dengan menggunakan model 
pembelajaran advokasi. Model pembelajaran advokasi adalah 
model pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered) 
yang sering diidentikan dengan proses debat 
Penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas 
(PTK) dengan dua siklus. Prosedur pelaksanaannya mengacu 
model yang dikembangkan oleh  Zainal Aqib Dan Ahmad 
Amrullah dimana setiap siklusnya terdiri dari empat komponen 
yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek 
penelitian adalah siswa kelas VIII mts raudlatul ulum sungkai 
selatan lampung utara tahun ajaran 2019/2020 yang berjumlah 24 
siswa terdiri dari 6 siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan 
Berdasarkan hasil tes yang telah dilakukan siswa, diperoleh 
banyaknya siswa yang mencapai KKM yang telah ditentukan yaitu 
70. Pada siklus I 13 siswa atau 54,17% yang mencapai KKM. dan 
hasil belajar pada siklus II 20 siswa atau 83,33% yang mencapai 
KKM. Kemudian rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I 
mencapai 67,92 dan siklus II terjadi peningkatan labih baik 78,64. 
dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran advokasi dapat meningkatkan hasil belajar fiqih 


























ِدْلهُن بِٲلَّتِى ِهَى  ٱْدُع إِلَٰى َسبِيِل َربَِّك بِٲْلِحْكَوِة َوٱْلَوْىِعظَِة ٱْلَحَسنَِة ۖ َوَجٰ
 أَْحَسنُ 
artinya : serulah (manusia) kepada jalan tuhanmu dengan hikmah dan 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan. Pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat dan negara. Dengan 
demikian pendidikan berarti segala usaha orang dewasa dalam pergaulan 




Pendidikan Nasional yang berdasarkan pancasila dan undang-undang 
dasar negara republik Indonesia sebagaimana tercantum dalam undang 
undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional. Yaitu 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak 
mulia, sehat, cakap kreatif, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. Dengan demikian pendidikan Nasional akan mampu 
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mewujudkan manusia yang mengembangkan potensi dirinya sendiri, serta 
bersama-sama bertanggung jawab atas pembangunan bangsa.
3
 
 Pada implementasinya pendidikan agama islam dilembaga-lembaga 
pendidikan keagamaan seperti dimadrasah tsanawiyah dibagi menjadi sub-
sub mata pelajaran secara khusus yaitu al-qur’an hadis, fiqih, aqidah akhalak, 
dan sejarah kebudayaan islam. Fiqih secara umum merupakan salah satu 
bidang studi islam yang banyak membahas tentang hukum yang mengatur 
manusia dn manusia dengan lingkungannya. Melalui bidang studi fiqih ini 
diharapkan siswa tidak lepas dari jangkauan norma-norma agama dan 
menjalankan aturan syariat islam. 
Proses  pembelajaran yang dapat berlangsung secara optimal tesebut 
dapat terwujud dengan dukungan guru. Guru adalah fasilitator siswa pada 
saat pembelajaran didalam kelas. Pengoptimalan proses pembelajaran 
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran pada mata pelajaran pendidikan 
agama islam (PAI). Guru harus bisa menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan untuk peserta didiknya agar peserta didik dapat mulai 
berinteraksi dengan baik diruang kelas yang dianggap seperti ruang lingkup 
masyarakat. Oleh karna itu, sebagai fasilitator guru harus bisa menciptakan 
suasana belajar yang yang aktif seperti yang dijelaskan Uno Hamzah 
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Allah SWT Juga mengistimewakan bagi orang-rang yang beriman dan 
berilmu sebagaimana yang dijelaskan dalam Firmanya (Q.S Mujadalah ayat 
11) sebagai berikut:  
َا  ٰٓآٌَُّ ٍَْم اٌ  اَِرا قِ َٔ ُ نَُكْىْۚ 
ا ٌَْفَسِح ّللّا  ْٕ هِِس فَاْفَسُح ج  ًَ ا فِى اْن ْٕ ُح ٍَْم نَُكْى تَفَسَّ ا اَِرا قِ ْٰٕٓ َيُُ ٍَ ا  ٌْ ُ انَِّز
ا ٌَْشفَِغ ّللّا  ْٔ َُْشُز ا فَا ْٔ َُْشُز
ا تَ  ًَ ُ بِ
ّللّا  َٔ ت ٍۗ  تُٕا اْنِؼْهَى َدَسج  ْٔ ٍَ اُ ٌْ انَِّز َٔ ُُْكْىْۙ  ا ِي ْٕ َيُُ ٍَ ا  ٌْ ٌَ َخبٍِْش  انَِّز ْٕ هُ ًَ ْؼ  
Artinya: Hai orang-orang yang beiman apabila dikatakan kepadamu: 
“berlapang-lapanglah kamu dalam bemajelis” maka lapangkanlah niscaya 
allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 
“Berdirilah kamu”, maka berdirilah niscaya allah akan meninggikan orang-
orang yang beriman diantarmu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. Dan allah maha mengetahui apa yang kamu 
kerjakan ( Q.S. mujadalah:11)
5
 
Ayat ini menjelaskan tentang keutamaan orang yang berlapang-lapang 
didalam majelis. Bahwa Allah SWT akan memberikan kelapangan untuk 
mereka dan ayat ini juga menjelaskan tentang keutamaan bagi orang yang 
berilmu, bahwasannya orang-orang yang beriman dan berilmu akan 
ditinggikan derajatnya oleh Allah SWT. 
Mata pelajaran fiqih dalam kurikulum MTs adalah salah satu bagian 
mata pelajaran pendidikan agama islam yang diarahkan untuk menyiapkan 
peserta didik untuk mengenal, memahami, menghyati, dan mengamalkan 
hukum islam yang kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya. Pelajaran 
fiqih di MTs ini meliputi fiqih ibadah, fiqih muamalah, fiqih jinayat, dan fiqih 
siyasah yang menggambarkan bahwa ruang lingkup fiqih mencakup 
perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan antara hubungan 
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Tujuan pembelajaran fiqih dijadikan sebagai dasar dalam pelaksanaan 
seluruh aktivitas, pembelajaran fiqih yang dilaksanakan mulai tingkat sekolah 
dasar hingga tingkat menengah atas pembelajaran fiqih juga bertujuan untuk 
membekali peserta didik agar dapat : (1) mengetahui dan memahami pokok-
pokok hukum islam dalam mengatur ketentuan dan tata cara menjalankan 
hubungan manusia dengan allah yang diatur dalam fiqih ibadah dan hubungan 
manusia dengan sesama yang diatur dalam fiqih muamalah. (2) melaksanakan 
dan mengamalkan ketentuan hukum islam dengan benar dan melaksanakan 
ibadah kepada Allah dan ibadah sosial. Pengalaman tersebut diharapkan 
menumbuhkan kegiatan menjalankan hukum islam, disiplin dan tanggung 
jawab sosial yang tinggi dalam kehidupan pribadi maupun sosial.
7
 
ketercapaian tujuan pembelajaran fiqih sebagaimana pembelajaran lain sering 
disebut dengan hasil belajar,  
Berdasarkan hasil pra survey yang dilakukan oleh peneliti selama dua 
kali pada semester ini yaitu pada tanggal 7 dan 8 januari dan hasil wawancara 
pada tanggal 8 januari 2020 dengan bapak Eli Mustofa guru fiqih kelas VIII 
ditemukan beberapa masalah ketika pembelajaran fiqih berlangsung. Pertama 
guru belum menggunakan strategi metode atau model pembelajaran yang 
tepat dan bervariasi untuk materi pembelajaran fiqih guru masih 
menggunakan metode ceramah, diskusi, dan praktik lalu guru menjelaskan, 
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dilin pihak siswa harus menyimak dan mendengarkan informasi atau 
pengetahuan yang diberikan oleh guru, kondisi seperti ini mengakibatkan 
keterampilan siswa belum timbul karena mereka hanya mendengarkan 
dimana cara mengajar guru masih sangat monoton sehingga guru harus 
menggunakan nodel, metode atu strategi yang lebih bervariasi agar siswa 
tidak bosan dan terus semangat dalam prose belajar mengajar dan bisa 
mendapatkan hasil yang maksimal.   
Permasalahan kedua pada saat pelajaran fiqih berlangsung banyak 
siswa yang masih pasif. Pasif disini disampaikan bahwa kurangnya keaktifan 
siswa untuk menjawab dan bertanya beberapa pertanyaan dari guru sesuai 
dengan materi yang sedang dipelajari.  
Permasalahan ketiga hasil pembelajaran siswa  pada mata pelajaran 
fiqih masih banyak yang dibawah KKM. Dapat dilihat dari hasil ujian akhir 
sekolah semester ganjil adalah sebagai berikut: 
 









Tabel Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih Kelas VIII MTs 
Raudlatul Ulum Pada Ujian Akhir Sekolah Semester Genap TP. 2019/2020 
No Nama KKM Nilai Keterangan 
1. Alan Kusuma 70 56 Belum Tuntas 
2 Andika 70 46 Belum Tuntas 
3 Dani Nugroho 70 65 Belum Tuntas 
4 Ferry Pratama 70 72 Tuntas 
5 Ika Apriliya Sari 70 70 Tuntas 
6 Lailatul Sho lihah 70 74 Tuntas 
7 Lena Apriliyani 70 62 Belum Tuntas 
8 Leni Apriliyana 70 60 Belum Tuntas 
9 Linda Agustina 70 85 Tuntas 
10 M. Amin 70 60 Belum Tuntas 
11 Mares Sandika Pratama 70 50 Belum Tuntas 
12 Marsya Amanda Putri 70 80 Tuntas 
13 Maryati 70 62 Belum Tuntas 
14 Nabila Firda Safitri 70 70 Tuntas 
15 Nala Latipah 70 60 Belum Tuntas 
16 Oktavia Ramadhani 70 58 Belum Tuntas 
17 Putri Yulia Sari 70 58 Belum Tuntas 
18 Revi Auliyani 70 82 Tuntas 
19 Rodiah 70 70 Tuntas 
20 Salwa Az-Zahra Zainum N 70 60 Belum Tuntas 
21 Siti Halimah 70 68 Belum Tuntas 
22 Suryadi 70 42 Belum Tuntas 
23 Suryati  70 40 Belum Tuntas 
24 Zahra Nur An-Nisa 70 40 Belum Tuntas 
Sumber :Dokumentasi Penilaian Akhir Semester Genap TP 2019/2020 
Jadi kesimpulan dari data hasil belajar siswa semester genap TP 
2019/2020 dengan nilai KKM fiqih 70, dari 24 siswa dikelas VIII  hanya 8 
atau 33,4% orang yang lulus KKM dan 16 atau 66,6% yang lainnya masih 
dibawah KKM. Nilai terendah dikelas tersebut yaitu 40 dan nilai tertinggi 85, 
Sedangkan target ketuntasan sekolah untuk mata pelajaran fiqih 80% siswa 
yang nilainya mencapai KKM untuk setiap jenjang dengan demikian perlu 
 
 




Solusi yang diterapkan untuk mengatasi masalah-masalah diatas dan 
pembelajaran bisa lebih aktif dan dapat meningkatkan hasil belajar tentunya 
seorang pendidik perlu menggunakan model-model pembelajaran yang 
bervariasi karena salah satu faktor yang mempengaruhi semangat dan hasil 
belajar adalah bagaimana cara guru menyampaikan pelajaran. dan salah satu 
solusinya adalah mengguankan model advokasi yaitu model pembelajaran 
yang berpusat pada siswa (student centered advocacy leaning) pembelajaran 
advokasi dipandang sebagai suatu pendekatan alternatif terhadap pengajaran 
didaktis didalam kelas yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mempelajari isu-isu sosial dan personal melalui keterlibatan langsung dan 
partisipasi pribadi. Model pembelajaran advokasi menuntut siswa terfokus 
pada siswa pada topik yang ditentukan sebelumnya dan mengajukan pendapat 
yang bertalian dengan topik pembelajaran. 
Menurut Suharto patmarosi, model pembelajaran advokasi merupakan 
model pembelajaran alternative untuk meningkatkan proses belajar siswa 
yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjadi advokat dari 
suatu pendapat tertentu yang bertalian dengan topik yang tersedia. Siswa 
menggunakan keterampilan riset, keterampilan analisis, dan keterampilan 
berbicara atau mengemukakan pendapat dan juga mendengar sebagaimana 
mereka berpartisipasi didalam kelas pengalaman advokasi. Siswa pada 
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pembelajaran dihadapan dengan isu-isu kontroversial dan harus 
mengembangkan suatu kasus untuk mendukung pendapat mereka didalam 
perangkat untuk tujuan-tujuan khusus. Berdasarkan penjelasan tersebut model 
pembelajaran advokasi muncul asumsi. bahwa model advokasi akan efektif 
apabila  diterapkan pada pembelajaran fiqih. Hal tersebut karena materi 
pembelajaran fiqih berisi masalah-masalah hukum yang sangat kompleks dan 
menimbulkan banyak penafsiran. Melalui model pembelajaran ini peserta 
didik dilatih untuk mencari informasi tentang hukum suatu masalah dan 
mempedebatkan informasi yang telah diperoleh sehingga akan dapat 
memperdalam pemahamannya terhadap materi pembelajaran fiqih 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka 
identifikasi masalah bertujuan untuk menemukan berbagai permasalahan 
yang memungkinkan  muncul dari pokok masalah (topik) dengan cara 
mengajukan pernyataan atau pertanyaan sehingga diketahui bahwa 
permasalahan dari suatu judul bisa beraneka ragam. Dari pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan kepada guru MTs Raudlatul Ulum Sungkai 
Lampung Utara dapat diidentifikasikan beberapa masalah yang ada antara 
lain   diuraikan sebagai berikut: 
1. Siswa masih banyak yang pasif pada saat mata pelajaran fiqih 
berlangsung. 
2. Hasil belajar siswa tidak memuaskan target, pada mata pelajaran fiqih 
masih banyak peserta didik yang nilainya masih dibawah KKM. 
 
 
3. Model pembelajaran yang digunakan  kurang bervariasi sehingga pada saat 
pelajaran belangsung peserta didik merasa jenuh dan kurang bersemangat. 
C. Batasan Masalah 
Dari identifikasi masalah diatas, maka penulis membatasi 
permasalahan ruang lingkup penelitian yakni mengenai peningkatan hasil 
belajar peserta didik mata pelajaran fiqih di kelas VIII   MTs Raudlatul Ulum 
Sungkai Selatan Lampung Utara yaitu dengan menggunakan model 
pembelajaran advokasi. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang masalah diatas tersebut, maka dapat 
dirumuskan masalah yang akan dibahas oleh penulis dalam penelitian ini 
adalah “apakah model pembelajaran advokasi dapat meningkatkan hasil 
belajar fiqih siswa kelas VIII di MTs Raudlatul Ulum Sungkai Selatan 
Lampung Utara? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai  melalui penelitian ini adalah untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan  model 
pembelajaran advokasi  pada mata pelajaran fiqih di MTs Raudlatul Ulum 
Sungkai Selatan Lampung Utara. 
F. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini dibuat agar dapat memberikan manfaat untuk beberapa 
pihak antara lain yaitu 
 
 
1. Bagi siswa, pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 
hasil belajar fiqih siswa dan melatih keberanian siswa dalam 
mengemukakan pendapat pada saat pembelajaran dikelas. 
2. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternative dalam 
meningkatkan cara-cara yang kreatif dan bervariasi dalam mengajar siswa. 
3. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi informasi untuk 
meningkatkan mutu pendidikan. 
4. Bagi pembaca dan mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
kajian untuk diteliti lebih lanjut dan mendalam. 
5. Bagi pengembang ilmu pengetahuan, hasil penelitian tersebut dapat 




   
    






A. Model Pembelajaran Advokasi 
1. Pengertian Model Pembelajaran 
Istarani mengemukakan bahwa model pembelajaran adalah seluruh 
rangkaian materi penyajian materi ajar yang meliputi segala aspek 
sebelum, sedan dan sesudah pembelajaran yang dilakukan guru serta 
segala fasilitas yang terkait yang digunakan secara langsung atau tidak 
langsung dalam proses belajar mengajar.
9
 
Secara kaffah model pembelajaran dimaknakan sebagai suatu 
objek atau konsep yang digunakan untuk mempresentasikan suatu hal.
10
 
Istilah model pembelajaran mempunyai makna lebih luas dari pada 
strategi, metode, atau prosedur. Model pembelajaran mempunyai ciri 
khusus yang tidak dimiliki oleh strategi, metode, atau prosedur, ciri-ciri 
tersebut yaitu: 
a. Rasional teoritik logis yang disusun oleh para pencipta atau 
pengembangnya 
b. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai) 
c. Tingkah laku mengajar yang dipelukan agar model tersebut dapat 
dilaksanakan dengan berhasil 
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d. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat 
tercapai. 
Istilah model pembelajaran meliputi pendekatan suatu model 
pembelajaran yang luas dan menyeluruh.
11
 Dengan demikian merupakan 
hal yang sangat penting bagi para pengajar untuk mempelajari dan 
menambah wawasan tentang model pembelajaran yang telah diketahui. 
Karena dengan menguasai beberapa model pembelajaran maka seorang 
guru dan dosen akan merasakan adanya kemudahan didalam pelaksanaan 
pembelajaran dikelas sehingga tujuan pembelajaran yang hendak dicapai 
dalam proses pembelajaran dapat tercapai dan tuntas sesuai yang 
diharapkan. 
Jadi dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran adalah suatu perencanaaan atau suatu pola yang digunakan 
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran. Model pembelajaran 
adalah pola interaksi guru dengan siswa yang menyangkut pendekatan, 
strategi, metode, teknik pembelajaran yang diterapkan dalam rpses belajar 
mengajar dalam model pembelajaran juga bukan hanya apa yang harus 
dilakukan guru akan tetapi menyangkut tahapan-tahapan prinsip-prinsip 
reaksi guru dan siswa serta sistem penunjang yang disyaratkan. 
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2.  Model Pembelajaran Advokasi  
Model pembelajaran advokasi sering diindentikan dengan proses 
debat. Dalam pandangan islam  proses debat diperbolehkan selama dengan 
ketentuan dan dengan cara yang baik tidak menggunakan perkataan buruk 
dan keji sebagaimana firman allah swt dalam (QS. An-Nahl ayat 125) 
yaitu: 
 ٍُ ًَ أَْحَس ِْ َجاِدْنُْٓى بِانَّتًِ  َٔ ِػظَِت اْنَحَسَُِت ۖ  ْٕ ًَ اْن َٔ ِت  ًَ ۚ  اْدُع إِنَى  َسبٍِِم َسبَِّك بِاْنِحْك  
  ٍَ ْٓتَِذٌ ًُ َٕ أَْػهَُى بِاْن ُْ َٔ  ۖ ِّ ٍْ َسبٍِهِ ٍْ َضمَّ َػ ًَ َٕ أَْػهَُى بِ ٌَّ َسبََّك ُْ إِ  
Artinya : serulah manusia kepada jalan tuhanmu dengan hikmah 
dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara 
yang baik. Sesungguhnya tuhanmu, dialah yang lebih mengetahui siapa 
yang sesat dari jalannya dan dialah yang lebih mengetahui siapa yang 
mendapatakan petunjuk (q.s an-nahl:125).
12
 
Dalam hal ini Oemar hamalik dalam bukunya yang berjudul proses 
belajar mengajar menjelaskan bahwa:
13
 
Belajar advokasi menuntut siswa menjadi advokat dari pendapat 
tertentu yang bertalian dengan topik yang tersedia. Para siswa 
menggunakan keterampilan riset, keterampilan analisis, dan 
keterampilan berbicara dan mendengar, sebagaimana mereka 
berpartisipasi dalam kelas pengalaman advokasi, meraka 
dihadapkan pada isu-isu kontroversial dan harus mengembangkan 
suatu kasus untuk mendukung pendapat mereka didalam perangkat 
petunjuk dan tujuan-tujuan khusus.  
    
Masih dalam penjelasan Oemar hamalik bahwa belajar dengan 
menggunakan model advokasi, para siswa berpartisipasi dalam suatu debat 
antara dua regu, yang masing-masing terdiri dari dua orang siswa. Tiap 
regu memperdebatkan topik yang berbeda dari para anggota kelas lainnya. 
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Karena itu, didalam suatu kelas yang terdiri dari 32 orang siswa akan 
memperdebatkan 8 buah topik. Namun guru dapat membuat keputusan 
lain, misalnya ada topik yang dianggap penting, guru menunjuk 4 orang 
siswa untuk menyajikan debat dalam kelas tersebut. Sebaiknya, topik yang 
diperdebatkan adalah isu-isu yang sesuai dengan minat dan kebutuhan 
siswa. Untuk memenuhi kebutuhan yang spesifik guru dapat saja 
menunjuk suatu kelompok siswa u ntuk menyajikan debat dikelas. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran advokasi 
adalah pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered) yang 
diidentiakn dengan proses debat. Pada model pembelajaran advokasi  ini 
siswa dituntut untuk berani berbicara berani menyampaikan pendapat dan 
bisa lebih berperan aktif dalam proses belajar. 
3. Prinsip-Prinsip Belajar Advokasi 
Adapun Pembelajaran Advokasi berdasarkan berbagai prinsip 
belajar  adalah sebagai berikut :
14
 
a. Ketika siswa terlibat langsung dalam penelitian dan penyajian debat ke 
Aku-annya lebih banyaak ikut serta dalam proses dibandingkan dengan 
situasi ceramah tradisional.  
b. Proses debat meningkatkan minta dan motivasi belajar karena hakikat 
debat itu sendiri. 
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c. Para siswa terfokus pada suatu isu yang berkenaan dengan diri mereka 
dan kadang-kadang yang berkenaan dengan masyarakat luas dn isu-isu 
sosial personal 
d. Pada umumnya siswa akan lebih banyak belajar mengenai topik-topik 
mereka dan topik-topik lainnya bila mereka dilibatkan langsung dalam 
pengalaman debat. 
e. Proses debat memperkuat penyimpanan (retention) terhadap komponen-
komponen dasar suatu isu dan prinsip-prinsip argumentasi efektif. 
f. Belajar advokasi dapat digunakan baik belajar disekolah dasar maupun 
diskolah lanjutan. Berdasarkan tiingkatan siswa, model ini apat 
diperluas atau disederhanakan pelaksanaannya.  
g. Pendekatan instruksional belajar advokasi mengembangkan 
keterampilan-keterampilan dalam logika, pemecahan masalah berpikir 
kritis, serta komunikasi lisan dan tulisan. Selain dari itu, model belajar 
ini akan mengembangkan aspek afektif, seperti konsep diri, rasa 
kemandirian turut memperkaya sumber-sumber komunikasi antar 
pribadi secara efektif, meningkatkan rasa percaya diri untuk 
mengemukakan pendapat serta melakukan analisis secara kritis 
terhadap bahasan dan gagasan yang muncul dalam debat. 
4. Langkah-Langkah Belajar Advokasi 




a. Memilih suatu topik debat berdasarkan pertimbangan dari aspek 
kebermaknaannya tingkatan siswa relevansinya dengan kurikulum 
b. Memilih dua regu debat masing-msing dua siswa tiap regu untuk tiap 
topik. 
c. Menjelaskan fungsi regu pada kelas 
d. Menyediakan petujuk dan asistensi kepada siswa untuk membantu 
mereka menyiapkan debat. 
e. Laksanakan debat para audience melakukan fungsi observasi khusus 
selama berlangsungnya debat. 
f. Laksanakan diskusi kelas, dilanjutkan dengan pengarahan kembali 
setelah debat. 
Melvin L Siberman menjelaskan bahwa dalam melakukan model 
pembelajaran advokasi ini pastikan untuk mengumpulkan peserta didik 
dengan duduk bersebelahan dengan peserta didik yang berasal dari pihak 
lawan debatnya. Dilakukan diskusi dalam satu kelas penuh tentang apa 
yang didapatkan oleh peserta didik dari persoalan yang telah dipedebatkan. 
Peserta didik juga diperintahkan untuk mengenali apa yang menurut 




Suatu debat diawali dari adanya suatu kebijakan, yakni apa yang 
harus ada. Kebijakan ini menuntut perlunya suatu perubahan terhadap 
status quo atau sistem yang ada, dan merekomendasikan suatu proposisi 
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kebijakan baru yang hendak dilaksanakan. Jadi semua proposisi debat 
siswa sesungguhnya adalah proposisi-proposisi kebijakan. 
Dalam proses debat terdapat dua regu, yakni regu yang mendukung 
suatu kebijakan (affirmative) dan regu oposisi (negatif). Masing-masing 
regu menyampaikan pandangan atau pendapatnya disertai dengan 
argumentasi, bukti, dan berbagai landasan serta menunjukan bahwa 
pandangan pihak lawannya memiliki kelemahan, sedangkan pandangan 
regunya sendiri adalah yang terbaik. Tiap regu berupaya meyakinkan 
kepada para pengamat bahwa pandangan atau pendapat regunya yang 
paling baik dan harus diterima. Jadi, tiap regu bertanggung jawab secara 
menyeluruh atas posisi regunya disamping adanya tanggung jawab dari 
seiap anggota regu. Proses debat antara dua regu menurut Oemar Hamalik 
dapat digambarkan sebagai berikut: 
1) Regu pendukung :  
Menyampaikan suatu topik 
Menyajikan garisbesar apa yang hendak dibuktikan oleh regu tersebut 
Berupaya menunjukan   perlunya kebutuhan  perubahan. 
2) Regu Oposisi : 
Berupaya menunjukan bahwa sistem yang ada sekarang adalah 
adukatif dan efektif 
3) Regu pendukung : 
Menyajiakan suatu rencana  
Berupaya menunjukan bahwa rencana tersebut praktis 
 
 
Berupaya menunjukan bahwa rencana tersebut adalah rencana yang 
diinginkan atau sangat diharapkan  
4) Regu oposisi: 
Berusaha menunjukan rencana tersebut tidak praktis.  
Berusaha menunjukan bahwa rencana tersebut tidak diinginkan/tidak 
dibutuhkan 
            Selanjutnya untuk mengetahui lebih jelas peran regu pendukung 
dan peran regu oposisi dalam model pembelajaran advokasi ini Oemar 
Hamalik menjelaskan sebagai berikut: 
(a) Peran Regu Pendukung 
         Esensi pendukung (affirmatife) adalah menyatakan “ya” 
terhadap  proposisi. Pendukung menghendaki perubahan dari status 
quo dan merekomendasikan suatu kebijakan untuk diadopsikan. 
Tanggung jawab pertama dari pendukung ialah mengklarifikasi makna 
proposisi dengan cara mendefinisikan istilah-istilah yang samar-samar 
atau belum jelas, sedangkan istilah-istilah yang sudah dipahami tak 
perlu didefinisikan. Pendefsian dapat dilakukan dengan berbagai cara, 
dengan cara otoriter (penetapan), contoh: penjelasan, estimologi, atau 
kombinasi dari bebagai cara tersebut. 
         Tanggung jawab berikutnya adalah menyajikan prima fasie case 
bagi posisi mereka. Pada awal pembicaraan/penampilan pihak 
pendukung menyajikan berbagai alasan dan memberikan bukti-bukti 
sehingga perubahan sangat dibutuhkan. Prima fasie case ini pada 
 
 
gilirannya merangsang debat selanjutnya, jika tidak maka kelompok 
negatif dianggap menang dan debat berhenti. 
          Pada waktu menyampaikan prima fasie case, pendukung perlu 
mengisolasikan isu-isu, merumuskan menjadi masalah yang 
dipertentangkan, dan kemudian mensubtansikan masalah tersebut 
dengan bukti dan logika. Suatu isu dalam debat adalah suatu ernyataan 
pokok tenang fakta atau teori yang kan membantu menetapkan 
keputusan akhir. Isu-isu tersebut adalah esensial untuk proposisi 
tegantung pada keputusan yang dibuat. Suatu isu bukan semata-mata 
suatu pernyataan melainkan suatu yang mengandung ketidak setujuan 
dan bersifat krusil. 
Standar isu-isu dalam debat yang terkandung dalam proposisi  
kebijakan adalah: 
(1)  Kebutuhan - adakah kebutuhan bagi perubahan? 
(2)  Pemecahan - adakah metode penunjang perubahan (rencana) Yang  
dapat dikerjakan? 
(3) Keuntungan – apakah pemecahan masalah tersebut memberikan 
dampak berupa keuntungan (kemanfaatan) dan bukan kerugian? 
Semua isu-isu perlu disajikan oleh pendukung untuk melengkapi 
kasus prima facie. Bila tidak ada kebutuhan untuk berubah, suatu 
kebutuhan untuk beubah tetapi tetapi tidak ada metode untuk memecahkan 
kebutuhan atau bila ada kebutuhan dan metode untuk untuk memecahkan 
kebutuhan akan tetapi menghasilkan kerugian yang lebih banyak 
 
 
dibandingkan dengan keuntungan, berarti tidk ada kebutuhan untuk 
memerdebatkan proposisi. Pendukung mau menyajikan kasus yang 
menunjukan kasus yang yang menunjukan kebutuhan dan metode kerja 
untuk memecahkan kebutuhan yang mengahasilkan suatu sistem yang 
lebih baik dari pada status quo.  
Langkah selanjutnya adalah merumuskan isu-isu menjadi masalah 
yang dipertentangkan (contention). Suatu kontensi adalah suatu pernyataan 
umum yang menunjang atau menolak suatu proposisi. Dari kontensi-
kontensi tersebut bersrti kelompok pendukung menyatakan bahwa 
perlunya perubahan dari status quo selajutnya mereka mengajukan suatu 
proposal khusus untuk memecahkan kebutuhan itu. Rencana tersebut tidak 
perlu terlampau rinci tetapi dapat dilaksanakan dan menguntungkan dan 
merupakan suatu rencana suatu yang diinginkan ata diharapkan untuk 
pemecahan masalah  
Dapat disimpulkan bahwa tugas kelompok pendukung adalah 
sebagai berikut: 
Merumuskan proposisi  
Menunjukan bahwa status quo tak diinginkan dan karenanya  -perlu 
diadakan perubahan dari system yang ada sekarang (kebutuhan) 
Menunjukan bahwa rencana yang diusulkan dapat dikerjakan atau 
dilaksanakan (pemecahan) dan 
Bahwa rencana yang diusulkan memiliki keuntungan ketimbang sistem 
yang ada sekarang. 
 
 
(b) Peran regu penentang 
         Regu penentang (negative team) menentang proposisi atas dasar 
sistem yang ada sekarang adalah adekuat dan efektif secara esensial 
mereka berkata “tidak” terhadap resolusi yang diajukan kelompok 
lawannya. 
         Tidak ada untuk mengadopsi proposal yang diusulkan oleh regu 
pendukung mereka mempertahankan sistem sekarang (sistem quo) 
menolak kebutuhan yang diutarakan oleh ragu pendukung menolak 
rencana yang diusulkan karena tidk dapat dilaksanakan dn tak 
diinginkan. 
5. Tujuan Model Pembelajaran Advokasi 
Tarmizi Ramadhan mengemukakan bahwa model pembelajaran 
advokasi bertujuan untuk :
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a. Menyediakan kesempatan kepada siswa untuk bertindak sebagai 
advokat mengenai pendpat atau pandangan tertentu yang bertalian 
dengan suatu topik yang ada 
b. Sebagai sarana untuk mengembangkan keterampilan meneliti, 
keterampilan menganalisa dan keterampilan berbicara serta 
mendengarkan pada waktu mereka berperan serta secara aktif dalam 
pengalaman-pengalaman advokasi didalam kelas. 
                                                             




c. Membiasakan diri siswa guna menghadapi masalah-masalah 
kontroversi dan mengembangkan kasus untuk mempertahankan 
pendapat sesuai dengan petunjuk dan tujuan yang hendak dicapai. 
Jadi tujuan dari pembelajaran advokasi ini adalah untuk 
meningkatkan kemampuan akademik siswa, dapat aktif saat menikuti 
pelajaran didalam kelas serta berani berbicara saat menyampaikan 
pendapatnya. 
A. Hasil Belajar 
1. Pengertian Belajar  
Kata atau istilah belajar bukanlah sesuatu yang baru, sudah sangat 
dikenal secara luas, namun dalam pembahasan belajar ini masing masing 
ahli memiliki pemahaman dan definisi yang berbeda-beda walaupun secara 
praktis masing-masing kita sudah memahami apa yang dimaksud dengan 
belajar tersebut. 
Belajar dalam arti luas merupakan suatu proses yang 
memungkinkan timbul nya atau berubahnya suatu tingkah laku baru yang 
bukan disebabkan oleh kematangan dan sesuatu hal yang bersifat 
sementara sebagai hasil dari terbentuknya respons utama. Belajar 
merupakan aktivitas, baik fisik maun psikis yang menghasilkan perubahan 
tingkah laku yang baru pada diri individu yang belajar dalam bentuk 
 
 
kemampuan yang relatif konstan dan bukan disebabkan oleh kematangan 
atau suatu yang bersifat sementara.
17
 
 Sedangkan menurut irwanto dkk, belajar ialah : 
Belajar sebagai proses perubahan dari belum mampu menjadi 
sudah mampu, terjadi dalam jangka waktu tertentu. Peubahan yang 
terjadi harus secara relatif bersifat menetap (pemanen) dan tidak 
hanya terjadi pada prilaku yang saat ini Nampak (immediate 
behavior), tetapi perilaku yang mungkin terjadi dimasa mendatang 




Dalam islam juga menganjurkan untuk senantiasa  belajar dan 
menuntut ilmu. Hal ini terdapat dalam firman Allah SWT  yaitu dalam QS 
Al-Alaq 1-5 yakni : 
ٍْ َػهَق  )١اْقَشْأ بِاْسِى َسبَِّك انَِّزي َخهََق ) ٌَ ِي ََْسا َسبَُّك اْْلَْكَشُو )٢( َخهََق اْْلِ َٔ (٣( اْقَشْأ   
ٌَ َيا نَْى ٌَْؼهَْى)٤انَِّزي َػهََّى بِاْنقَهَِى ) ََْسا ( ٥( َػهََّى اْْلِ  
 Artinya:  bacalah dengan menyebut nama tuhanmu yang 
menciptakan dia yang telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 
Bacalah, dan tuhanmulah yang maha pemurah, yang mengajar (manusia) 
dengan perantara kalam, dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya (QS. Al-Alaq : 1-5)
19
 
 Pada ayat diatas terdapat kata   ْاْقَشأ yang berarti “bacalah”. Kata ini 
mengandung perintah yang berarti mewajibkan kepada seluruh umat 
manusia untuk membaca, yang dikontinasikan sebagai kata belajar. 
 Rasulullah SAW juga sangat memberikan perhatian terhadap 
pengembang ilmu pengetahuan sehingga ditemukan hadis-hadis yang 
                                                             
17 Muh Sain Hanafy, Konsep Belajar dan Pembelajaran, Lentera pendidikan, VOL 17 No 
1 juni 2014 : h. 66 
18 Irwanto, dkk, Psikologi Umum (Jakarta: PT Prenhallino, 2002), h. 105  
19
 Departemen Agama Ri, Al-Quran Dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit 
Diponegoro, 2005) h. 479 
 
 
membicarakan tentang ilmu pengetahuan. Diantara hadis-hadis tersebut 
adalah sebagai berikut    
ْد قَأَل َحَذ َسَُأ بَ  ٍِ َحَذ َسَُأ ُيَسذَّ ٍْ أْب ٌْ َػ ُٕ ٍُ َػ ٍْ َػْبذُ َشش  قَأَل اْب ٍِ َػ ٌْ ٍِْش ٍُ  ِس ًَ ْح ٍْ انشَّ بِ
ًْ بَْكَشة   ِّ أَبِ ٌُْذ أهللُ بِ ٍْ ٌُِش ِّ ... قَاَل انَُّبًِ "َي ٍْ ٌْ أَبِ ا انِؼْهُى بِانتََّؼهُىِ  أَ ًَ ًٍْشا ٌُفَقََُّٓ أهللُ َؤ أََِّ  َخ
سؤِ انبخاسي ()  
 Artinya menceritakan kepada kami musaddad, berkata 
menceritakan kepada kami bisyr ia berkata menceritakan kappa kami ibn 
aub dari ibnu sirin dari Abdurrahman ibn abu bakrah dari ayahnya nabi 
saw bersabda “barangsiapa dikehendaki baik oleh allah maka ia 
dikaruniakan kepahaman agama. Sesungguhnya ilmu itu hanyya diperoleh 
dengan belajar. (H.R. Bukhari).
20
 
Dari beberapa pengertian diatas belajar dapat ditarik kesimpulan 
bahwa belajar adalah suatu aktivitas atau kegiatan  yang dilakukan oleh 
seseorang dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu 
pemahaman dan pengetahuan yang baru dari yang tidak mengerti menjadi 
mengerti belum paham menjadi paham, sehingga terjadi perubahan dalam 
diri seseorang  yaitu melalui proses belajar tersebut.  
2. Pengertian Hasil Belajar 
Secara sederhana yang dimaksud dengan hasil belajar adalah 
kemampuan yang diperoleh anak setelah setelah melalui kegiatan belajar. 
Karena kegiatan belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang 
yang berusaha untuk memperoleh sesuatu bentuk perubahan perilaku yang 
rekatif menetap. Dalam kegiatan pembelajaran atau kegiatan intruksional 
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biasanya guru menetapkan tujuan belajar. Anak yang berhasil dalam 
belajar adalah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau 
tujuan inrtuksional.  
Menurut Rahmat Putra Yudha hasil belajar adalah:  
Kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah 
menerima pengalaman belajarnya. Kemampuan-kemampuan 
tersebut mencakup aspek, kognitif, afektif, dan psikomtorif. Hasil 
belajar dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk 
mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukan tingkat 




Sedangkan menurut purwanto hasil belajar adalah: 
Hail belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar” pengertian hasil 
(product) menunjuk pada suatu perolehan yang didapat akibat 
dilakukannya suatu aktivitas atau kegiatan yang mengakibatkan 
berubahnya input secara fungsional. Hasil produksi adalah 
perolehan yang didapatkan karena adanya kegiatan mengubah 
bahan (raw materials) menjadi bahan jadi (finishes goods). Hal 
yang sama berlaku untuk mmberikan batasan bagi istilah panen, 
hasil penjualan, hasil pembangunan, termasuk hasil belajar. Dalam 
siklus input-proses-hasil, hasil jelas dapat dibedakan dengan input 
akibat perubahan oleh proses jadi maksud dari siklus tersebut 
adalah input dapat berubah melalui perlakuan proses dan 
mendapatkan hasil. Begitu pula dalam kegiatan belajar mengajar, 
setelah mengalami belajar siswa berubah perilakunya disbanding 
ebelumnya. 
Hasil belajar juga dapat diartikan sebagai suatu kemampuan yang 
diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar dan mencapai tujuan-
tujuan pembelajaran atau tujuan intruksional.
22
 Hasil belajar dapat 
ditentukan apabila seorang tersebut mempunyai tujuan dalam proses 
pembelajaran. Proses tersebut memiliki standar dalam mengukur 
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perubahan atau perkembangan jiwa peserta didik dan menjadi pedoman  
dalam pelaksanaan belajar mengajar. Dengan demikian proses belajar 
mengajar akan memiliki tujuan tertentu sehingga dalam pelaksanaannya 
akan berjalan sistematis dan terarah. Selain itu juga  hasil belajar untuk 
melihat proses sejauh mana siswa dapat menguasai pembelajaran setelah 
mengikuti proses belajar mengajar atau keberhasilan seorang peserta didik 
setelah mengikuti pembelajaran yang ditandai dengan bentuk angka, huruf 




3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Berhasil atau tidaknya proses belajar mengajar sangat bergantung 
pada beberapa macam faktor, dan faktor-faktor tersebut menurut muhibbin 
syah dapat dibedakan menjadi dua macam yakni:
24
 
a. Faktor yang berasal dari dalam diri siswa (internal) antara lain : 
(1) Aspek fisiologis 
Kondisi umum jasmani tonus (tegangan otot) yang menandai 
tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya dapat 
mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti 
pelajaran. 
(2) Aspek psikologis 
(a) Intelegensi siswa/tingkat kecerdasan 
(b) Sikap siswa 
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(c) Bakat siswa 
(d) Minat siswa 





b. Faktor yang berasal dari luar siswa (eksternal) terdiri dari dua macam 
yaitu :  
(1) Lingkungan sosial 
Lingkungan keluarga sangat mempengaruhi kegiatan 
belajar siswa itu sendiri, sifat-sifat orang tua, praktek pengelolaan 
keluarga dapat memberi dampak baik atau pun buruk terhadap 
kegiatan belajar dan hasil yang dicapai oleh siswa. Lingkungan 
sekolah seperti para guru para staf administrasi dan teman-teman 
kelas dapat mempengaruhi semangat belajar seorang siswa. 
Lingkungan masyarakat merupakan faktor lingkungan sosial yaitu 
tetangga dan teman-teman sepermainan disekitar pekampungan 
siswa juga sangat mempengaruhi aktivitas belajar siswa. 
(2) Lingkungan non sosial 
Faktor-faktor yang temasuk lingkungan non sosial ialah 
gedung sekolah dan letaknya, letak rumah tempat tinggal keluarga 
siswa, alat-alat belajar, keadaan cuaca, dan waktu belajar yang 
 
 
digunakan siswa juga dipandang turut menentukan tingkat 
keberhasilan siswa belajar. 
4. Ruanglingkup Penilaian Hasil Belajar 




a. Domain kognitif (pengetahuan atau yang mencakup kecerdasan 
bahasa dan kecerdasan logika matematika) 
b. Domain afektif (sikap dan nilai atau yang mencakup kecerdasan anta 
rpribadi dan kecerdasan intrapribadi, dengan kata lain kecerdasan 
emosional), dan 
c. Domain psikomotor (keterampilan atau yang mencakup kecerdasan 
kinestetik, kecerdasan visual-spasial, dan kecerdasan musical 
B. Mata Pelajaran Fiqih Di MTs 
1. Pengertian Bidang Studi Fiqih MTs 
Pada tingkat madrasah Tsanawiyah (MTs) mata pelajaran fiqih 
merupakan salah satu bagian dari mata pelajaran pendidikan agama islam 
yang diarahkan untuk menyiapkan peserta didik agar mereka lebih bisa 
mengenal memahami dan bisa mengamalkan syariat islam yang kemudian 
menjadi pandangan hidupnya dalam bermasyarakat. Fiqih menurut zakiah 
daradjat adalah “ilmu yang menerangkan hukum-hukum syariat islam yang 
diambil dari dalil-dalilnya yang teperinci”.
26
 Didalam fiqih ini ada sistem 
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norma yang gunanya adalah untuk mengatur kehidupan manusia, yakni 
kehidupan yanghubungannya antara manusia dengan allah dan antara 
sesame manusia dengan mahluk lainnya. Dimana hal tersebut bersumber 
dari al-quan dan hadits.  
Sedangkan mata pelajaran fiqih dalam kurikulum madrasah 
tsanawiyah (MTs) merupakan bimbingan untuk mengetahui ketentuan-
ketentuan syariat islam. Pembelajaran fiqih diarahkan untuk mengantarkan 
peserta didik dapat memahami pokok-pokok hukum islam dan tatacara 
pelaksanaannya untuk diaplikasikan dalam kehipan sehari-hari, sehingga  




2. Tujuan Pembelajaran Fiqih di MTs 
Berdasarkan peraturan mentri agama RI No. 02 tahun 2008 tentang 
standar kelulusan dan standar isi pendidikan agama islam dan bahasa arab 




a. Mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum islam dalam 
mengatur ketentuan dan tata cara menjalankan hubungan manusia 
dengan allah yang mengatur dalam fiqih ibadah dan mengatur 
manusia dengan sesama yang diatur dalam fiqih mu’amalah. 
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b. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum islam dengan 
benar dalam melaksanakan ibadah kepada allah dan ibadah sosial. 
Pengalaman tersebut diharapkan menumbuhkan ketaatan menjalankan 
hukum islam disiplin dan tanggung jawab sosial yang tinggi dalam 
kehidupan pribadi maupun sosial. 
3. Ruanglingkup Mata Pelajaran Fiqih di MTs 
      Berdasarkan peraturan mentri agama RI No 02 tahun 2008 tentang 
standar kelulusan dan standar isi pendidikan agama islam dan bahasa arab 
di madrasah ruanglingkup mata pelajaran fiqih  meliputi ketentuan 
pengaturan hukum islam dalam menjaga keserasian keselarasan dan 
keseimbangan antara hubungan manusia dengan allah swt dan hubungan 
manusia dengan sesame manusia. Adapun ruanglingkup mata pelajaran 
fiqih di MTs sebagai berikut: 
a. Aspek ibadah meliputi: ketentuan dan tatacara thaharah, sholat fardu, 
sholat sunnah, dan sholat dalam keadaan darurat, sujud, adzan, dan 
iqomah, berdzikir dan berdoa setelah sholat, puasa, zakat, haji dan 
umroh. Kurban dan akikah, makanan, perawatan jenazah, utang 
piuang, dan ziarah kubur. 
b. Aspek fiqih muamalah: ketentuan dan hukum jual beli qirad, riba, 
pinjam meminjam, utang piutang, gadai, dan borg sera upah. 
D. Penelitin Yang Relevan 
Berikut ini adalah hasil-hasil dari penelitian sebelumnya yang sesuai 
dengan masalah atau tema pokok yang peneliti ajukan  
 
 
1. Pada tahun 2016, Susi Komala Sari, NPM 151116169 dengan judul 
“Pengaruh Model Pembelajaran Advokasi Terhadap Keterampilan Sosial 
Siswa Kelas X Pada Mata Pelajaran IPS Ekonomi Di MA Al-Mannan  
Bagik Nyangka Kecamatan Aikmel Lombok Timur”  
2. Pada tahun 2019, Arini Fathiya Handayani, NPM 1504952 dengan judul 
“Pembelajaran Advokasi Untuk Meningkatkan Sikap Tanggung Jawab 
Siswa Dalam Pembelajaran PKN”. 
3. Pada tahun 2014, Fitri Diah Sukandi, dengan judul “Evektivitas Metode 
Belajar Advokasi Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Iman Kepada Rasul” 
Jadi dari beberapa penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa 
penelitian tersebut sama menggunakan model pembelajaran advokasi dan 
yang membedakan adalah jika Susi Komala Sari untuk mengetahui 
“Pengaruh Model Pembelajaran Advokasi Terhadap Ketempilan Siswa kelas 
X pada mata pelajaran IPS Ekonomi Di MA Al-Mannan bagik nyangka 
kecamatan aikmel lombok timur” sedangkan penelitian yang akan peneliti 
lakukan yaitu untuk meningkatkan hasil belajar siswa di MTs Raudlatul Ulum 
Sungkai Selatan Lampung Utara. Sedangkan penelitian yang kedua Arini 
Fathiya Handayani dengan judul “Pembelajaran Advokasi Untuk 
Meningkatkan Sikap Tanggung Jawab” yaitu sama menggunakan model 
pembelajaran advokasi yang membedakan dengan yang akan peneliti lakukan 
yaitu untuk meningkatkan hasil belajar siswa di MTs Raudlatul Ulum 
Sungkai Selatan Lampung Utara.   
 
 
Berdasarkan penelitian yang relevan tersebut model pembelajaran 
advokasi dapat meningkatkan sikap tanggung jawab dan keterampilan siswa 
serta meningkatkan prestasi belajar siswa sehingga mendukung peneliti untuk 
melakukan penelitian kembali menggunakan model pembelajaran advokasi 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
E. Kerangka Berpikir  
Berdasarkan latar belakang dan landasan teori yang telah 
dikemukakan sebelumnya maka dapat diambil suatu kerangka pemikiran 
sebagai berikut: mata pelajaran fiqih merupakan suatu bidang kajian ilmu 
mengenai ibadah yang dilakukan dikehidupan sehari-hari. Dan dalam 
pembelajaran fiqih tidak hanya berfokus pada kajian materi namun juga 
persoalan masalah yang terdapat dikehidupan sehari-hari materi-materi yang 
terdapat dalam pelajaran fiqih banyak yang menggunakan teori-teori yang 
dekat dan nyata dengan kehidupan sesungguhnya, namun bagaimana teori 
tersebut dapat dipahami oleh siswa jika dalam kegiatan pembelajaran tidak 
dibarengi dengan praktek untuk menambah wawasan pengetahuan minat, 
bakat, dan belajar aktif serta kritis. Dan dapat memberikan suasana belajar 
yang menyenangkan nyaman dan juga sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 
Model pembelajaran yang disampaikan oleh seorang pendidik dapat 
memberikan pengaruh pada prestasi peserta didik. Sehingga dalam proses 
pembelajaran guru harus menggunakan model, metode serta strategi yang 
tepat. Model pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru adalah model 
pembelajaran advokasi karena model pembelajaran ini membeikan pengaruh 
 
 
positif pada siswa yaitu siswa tidak bosan dan jenuh seperti biasanya 
dilakukan. Model advokasi diharapkan siswa dapat lebih memahami materi 
yang disampaikan dan lebih aktif didalam kelas serta lebih berani dalam 
menyampaikan pendapatnya. 
Proses belajar bukan hanya untuk menguasai materi saja, akan tetapi 
perlu  terjadi adanya suatu perubahan pada dirinya. Adapun perubahan yang 
dimaksud adalah setelah proses belajar dapat dilihat beberapa aspek 











E. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis adalah dugaan awal yang bakal terjadi jika suatu tindakan 











 Belum ditemukan 
model pembelajaran 
yang  yang tepat 
 Hasil belajar siswa 
banyak yang belum 
mencapai KKM 
 





menjadi lebih aktif 
kreatif  dan 
menyenangkan 
 Siswa berfikir 
lebih kritis 
 Hasil belajar fiqih 
siswa meningkat. 
Kondisi saat ini Tindakan Tujuan/Hasil 
 
 
memperoleh suatu pemecahan problem yang baik. Penggunaan kelas, ruangan 
dan pengelolaan siswa sekolah yang maksimal dengan model pembelajaran 
advokasi dapat meningkatkan daya fikir keratif, kritis dan aktif untuk 
membangun peningkatan hasil belajar peserta didik terhadap pelajaran fiqih. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat dimunculkan hipotesis tindakan yaitu: 
dengan menggunakan model pembelajaran advokasi dapat meningkatkan 
hasil belajar peserta didik kelas VIII di MTs Raudlatul Ulum Suangkai 
Selatan Lampung Utara. 
F. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian Zakat 
 Menurut bahasa (lughat) bahasa arab zakat berarti tumbuh 
berkembang kesuburan atau bertambah atau zakat menurut dapat pula 
berarti membersihkan atau mensucikan tumbuh dan bertambah 
sedangkan syariat zakat adalah kewajiban pada harta tertentu untuk 
memberikan kepada kelompok tertentu dalam waktu tertentu. 
Allah swt berfirman: 
اِكِعينَ  َكاَة َواْرَكُعوا َمَع الرَّ ََلَة َوآُتوا الزَّ  َوأَقِيُموا الصَّ
Artinya : Dan Dirikan Lah Shalat Tunaikan Zakat Dan Ruku Lah Beserta 




2. Macam-Macam Zakat 
a. Zakat fitrah 
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 Fitrah secara bahasa berarti bersih atau suci menurut istilah zakat 
fitrah adalah sejumlah harta berupa bahan makanan pokok yang wajib 
dikeluarkan oleh seorang muslim mejelang hari raya idul fitri dengan 
tujuan membersihkan jiwa dengan syarat dan rukun tertentu 
melaksanakan zakat fitrah hukumnya fardu ain atau wajib atas setiap 
muslim dan muslimah. 
 Benda yang dapat digunakan untuk membayar zakat fitrah adalah 
bahan makanan pokok daerah setempat sebgai contoh daerah yang 
makanan pokoknya beras maka membayar zakat fitrahnya adalah 
dengan beras sedangkan ukurannya adalah 3,5 liter atau setara dengan 
2,5 kg beras tetapi dapat juga diganti dengan uang yang besarnya 
sama dengan harga beras adapun tujuan dari zakat fitrah adalah 
memenuhi kebutuhan orang-orang miskin pada hari raya idul fitri dan 
untuk menghibur mereka dengan sesuatu yang menjadi mkanan pokok 
penduduk negri trsebut  
Zakat fitrah harus memenuhi rukun-rukun tertentu yaitu :  
a) Niat 
b) Ada pemberi zakat fitrah 
c) Ada penerima zakat fitrah 
d) Ada barang atau makanan pokok yang dizakatkan 
Sedangkan syarat wajib zakat adalah sebagai berikut: 
a. Islam, dengan demikian orang yang tidak beragama islam tidak 
wajib membayar zakat 
 
 
b. Orang tersebut ada pada waktu terbenam matahari pada malam idul 
fitri bagi setiap muslim yang melihat matahari terbenam diakhir 
bulan ramadhan atau mendapati awal bulan syawal maka wajib 
baginya untuk membayar zakat fitrah untuk dirinya dan yang 
ditanggung  
c. Mempunyai kelebihan makanan baik untuk dirinya maupun 
keluarganya  
d. Berupa makanan pokok penduduk setempat 
Adapun waktu mengeluarkannya adalah:  
a. Waktu yang diperbolehkan yaitu sejak awal bulan ramadhan 
sampai akhir bulan ramadhan 
b. Waktu yang diutamakan yaitu mulai terbenamnya matahari pada 
akhir bulan ramadhan  
c. Waktu yang lebih baik yaitu dilaksanakan setelah shalat subuh 
sebelum melaksanakan shalat id 
d. Waktu yang tidak dipebolehkan yaitu membayar zakat fitrah 
setelah shalat id karena hanya dianggap sebagai shadaqah niasa 
saja 
Nabi saw bersabda: 
Artinya : dari ibn abbas ia berkata “telah diwajibkan oleh 
rasullullah saw zakat fitrah sebagai pembersih bagi orang puasa 
dan member makan bagi orang miskin barang siapa yang 
menunaikannya sebelum shalat hari raya maka zakat ini diterima 
 
 
dan barang siapa membayarnya sesudah hari raya maka zakat itu 
sebagai shadaqoh biasa (HR Abu dawud dan ibnu majah) 
b. Zakat Mal (Harta) 
Menurut bahasa (lughat) harta adalah segala sesuatu yang 
diinginkan sekali oleh manusia untuk memiliki menyimpan dan 
memanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari menurut syara harta 
adalah segala sesuatu yang dapat dimiliki (dikuasai) dan dapat 
digunakan (dimanfaatkan) menurut ghalibnya (lazim) zakat mal 
adalah mengeluarkan ebagian harta yang dimiliki seseorang untuk 
diberikan kepada yang berhak, karena sudah sampai nisab (batasan 
jumlah harta) dan haul (batasan waktu memiliki harta) sesuai dengan 
ketentuan syariat islam adapun tujuan dari pada zakat mal adalah 
untuk membersihkan dan mensucikan harta benda mereka dari hak-
hak kaum miskin diantara umat islam.  
Allah SWT berfirman: 
ومِ  ُر ْح وَ لْ ا ِل َو ائِ لسَّ ِ قٌّ ل ْن َح هِ ِ ال َى ْه َ أ فِي   َو
Artinya : dan pada harta benda mereka ada hak untuk orang miskin 





Syarat wajib zakat ada dua  
1. Yang menyangkut orang lain yaitu  
a. Beragama islam 
b. Baligh dan berakal 
c. Bebas dari hutang 
d. Merdeka 
2. Yang berkenaan dengan harta 
Syarat harta yang dizakatkan 
a. Harta tersebut harys didapat dengan cara yang halal  
b. Berkembang 
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c. Milik sendiri dan berkuasa penuh memilikinya  
d. Mencapai nisab 
e. Mencapai satu tahun (haul) 
Harta yang wajib dizakati 
1. Binatang ternak 
2. Harta dan perak 
3. Harta perniagaan 
4. Hasil pertanian 
5. Rikaz (temuan) 
6. Ma’din (hasil tambang) 
 
c. Mustahiq Zakat Dan Yang Haram Menerima Zakat 
1. Mustahiq zakat 
Adalah orang-orang yng berhak menerima zakat baik zakat fitrah 
maupun zakat mal orang yang menerima zakat dibagi menjadi 
delapan golongan sebagimana  
Firman Allah Swt: 
ْن  هُ ُ ُىب ل ُ ةِ  ق َّ فَ ل َؤ وُ لْ ا ا َو هَ يْ َ ل يَن عَ ِ ل ِه ا عَ لْ ا يِن َو كِ ا سَ َو الْ اِء َو َر قَ ُ ف لْ ِ اُت ل َ ق دَ ا الصَّ وَ َّ إن
 ۗ  ِ َن َّللاَّ ةً ِه يَض رِ ۖ فَ يِل  ِ ب ِن السَّ ابْ ِ َو يِل َّللاَّ ِ ب ي سَ فِ يَن َو ِه ارِ غَ لْ ا ابِ َو قَ فِي الرِّ َو
  ٌ ين كِ ينٌ َح ِ ل ُ  َع َّللاَّ  َو
Artinya:  Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orng-orang 
fakir orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu’alaf 
yang dibujuk hatinya untuk (memerdekakan) budak, orang-orang 
berhutang untuk jalan allah dan untuk mereka yang sedang dalam 
perjalanan sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan allah, dan 
allah maha mengetahui lagi maha bijaksana (qs. At-taubah : 60).
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Adapun golongan mustahiq zakat adalah sebagai berikut: 
a. Fakir 
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h. Ibn as-sabil  
Orang yang tidak behak menerima zakat: 
a. Kelurga Rasulullah Saw (bani hasyim) 
b. Orang kaya 
c. Orang kafir 
d. Setiap orang yang wajib dinafkahi oleh muzakki (wajib zakat) 
e. Budak 
d. Ancaman Yang Meninggalkan Kewajiban Zakat 
Didalam Al-Qur’an dan As-Sunnah Allah Swt Telah memberikan 
ancaman yang sangat keras terhadap orang yang meninggalkan 
kewajiban zakat dengan beraneka ragam siksaan diantaranya 
1. Pada hri kiamat allah swt akan mengallungkan harta yang tidak 
dikeluarkan zakatnya di leher pemiliknya (qa ali imran : 180) 
2. Harta yang tidak dikeluarkan zakatnya akan dirubah oleh allah swt 
menjadi seekor ular jantan yang beracun lalu menggigit atau 
memakan pemiliknya  
3. Tubuh orang yang tidak mengeluarkan zakat akan dibakar 
(dipanggang) didalam neraka jahannam dengan hartanya sendiri 
yang telah dipanaskan   
4. Pemerintah muslim berhak mengambil secara paksa zakat dan juga 
separuh harta milik orang yang enggan membayar kewajibannya 
tersebut sebagai hukuman atas perbuatan maksiatnya itu. 
5. Dihukumi sebagai orang kafir (murtad) jika ia enggan membayar 
zakat karena mengingkari kewajibannya 
 
 
6. Adapun orang tidak mengeluarkan zakat tetapi masih mengakui 
wajibnya berzakat maka ia memikul dosa dikarenakan keengganan 
mengeluarkannya namun tidak mengeluarkannya dari islam. 
Pemerintah (dalam hal ini amil zakat) bisa mengambil paksa zakat 
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